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ABSTRACT
Pregnant women who experience anxiety during the Covid-19 pandemic cause fear and anxiety that
have long-term effects on the health of pregnant women themselves. Psychological disorders that
occur during pregnancy such as excessive anxiety will make fetal growth stunted and premature
birth. Anxiety is worry, fear that has no clear cause, fear is caused by a threat, so that people will
avoid themselves and so on. The purpose of this study was to describe the anxiety of pregnant women
on the risk of Covid-19 at the Minas Public Health Center in 2021.The research method used is a
simple descriptive design, the population that can be amounted to + 98 pregnant women and the
sampling technique in the study using the total sampling technique with a sample of 98 pregnant
women. The data collection method is by using a questionnaire.The results of this study indicate that
the anxiety of pregnant women during the Covid-19 pandemic mostly experienced mild anxiety as
many as 51 people (50.5%), 18 people were not anxious (20%) and 29 people had moderate anxiety
(29.5%). ), because they are worried that the officers who help give birth do not use PPE (masks, fice
shields and gloves), are afraid to leave the house and cannot afford nutritious food during Covid-19.
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ABSTRAK

Ibu hamil yang mengalami kecemasan pada masa pandemic covid-19 menyebabkan ketakutan
dan  kecemasan yang berefek jangka panjang bagi gangguan kesehatan ibu hamil itu
sendiri.Gangguan psikologi yang terjadi selama kehamilan seperti kecemasan yang berlebihan akan
membuat pertumbuhan janin terhambat dan kelahiran premature. Kecemasan adalah rasa khawatir,
rasa takut yang tidak jelas sebabnya, Rasa takut ditimbulkan oleh adanya ancaman, sehingga orang
akan menghindar diri dan sebagainya. Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui gambaran
kecemasan ibu hamil terhadap resiko penyakit Covid-19 di puskesmas minas tahun 2021.Metode
penelitian yang digunakan adalah desain deskriptif sederhana, populasi yang di dapat berjumlah
+ 98 ibu hamil dan Teknik pengambilan sampel pada penelitian dengan menggunakan teknik Total
Sampling dengan sampel sebanyak 98 ibu hamil, Cara pengambilan data yaitu dengan menggunakan
kuesioner.Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kecemasan ibu hamil pada masa pandemi
Covid- 19 sebagian besar mengalami cemas ringan sebanyak 51 orang (50,5%), tidak cemas
sebanyak 18 orang (20%)dan cemas sedang sebanyak 29 orang (29,5%),dikarenakan khawatir pada
petugas yang membantu melahirkan tidak menggunakan APD (masker, fice shield dan sarung
tangan), takut keluar rumah dan tidak sanggup membeli makanan bergizi selama Covid-19.

Kata kunci : Kecemasan, Ibu hamil, Covid -19
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PENDAHULUAN

Awal tahun 2020, seluruh dunia digemparkan dengan muncul suatu virus baru yaitu
coronavirus dengan jenis baru yang disebut dengan SARS-CoV-2 dan penyakit yang
sebabkan oleh virus ini disebut dengan Coronavirus disease 2019 (COVID-19) di mana
angka tersebut menunjukan tahun pertama penemuan virus ini ditemukan di Kota Wuhan,
Tiongkok pada bulan Desember 2019. Pada 11 Maret 2020, WHO menetapkan wabah ini
menjadi wabah pandemic karena menyebar begitu cepat ke berbagai Negara.(Yuliana,
2020).

Berdasarkan data WHO pada tanggal 9 September 2020, tercatat dari 216 negara
terdapat 27.236.916 kasus terkomfirmasi, dan 831.031 angka kematian. (WHO, 2020).
Sementara untuk data di Indonesia sendiri pada tanggal yang sama tercatat 200.035 kasus
terkomfirmasi, 8.230 angka kematian, dan 142.958 angka kesembuhan. (Kemenkes,
2020).Sedangkan di Kabupaten Siak Total kasus positif Covid-19 menjadi 208 kasus, terdiri
dari 128 pasien dirawat, 78 orang sudah sehat atau sembuh, serta dua orang meninggal dunia

Di indonesia terdapat data 151 ibu hamil yang positif covid 19 menurut kemenkes
2020,data ini di dapat dari tempat yang berbeda. Di Yogyakarta 6 ibu hamil yang positif
covid 19, Hal itu diketahui lantaran ibu hamil ini harus melakukan swab test sebelum
melahirkan.di Surabaya ada 123 ibu hamil yang psotof corona Dari data tersebut, diketahui
terdapat 123 ibu hamil positif Covid-19.namun, dari 123 ibu hamil tersebut sebanyak 90 ibu
hamil sudah sembuh sementara sisanya sebanyak 33 orang masih menjalani perawatan. Data
ini masih terus berkembang.di Gresik 20 ibu hamil yang positif covid 19 sebelumnya ada 42
ibu hamil di RS Ibnu Sina yang menjalani tes. Dari 40 lebih orang tersebut, 20 diantaranya
kedapatan positif virus corona.

Riset menunjukkan, satu dari empat wanita hamil yang dirawat di rumah sakit karena
Covid-19 memiliki faktor risiko tambahan untuk penyakit serius akibat Covid-19. bayi yang
lahir prematur lebih berisiko terhadap komplikasi atau penyakit serius lain jika mereka
tertular Covid-19. Hingga saat ini, para ahli mengatakan penularan virus corona SARS-CoV-
2 di dalam rahim dianggap tidak mungkin. Namun penularan setelah lahir mungkin terjadi.
Oleh sebab itu, CDC menyarankan agar ibu hamil melakukan tindakan pencegahan untuk
menjaga diri dan janin aman dari virus corona.

Beberapa riset menunjukkan bahwa ibu hamil pun punya risiko yang cukup besar bisa
terinfeksi COVID-19, termasuk dengan gejala ringan. Center for Desease Control and
Prevention (CDC) mencatat bahwa wanita hamil lebih rentan terkena semua jenis infeksi
pernafasan, seperti flu. Hal ini di antaranya disebabkan karena kehamilan mengubah sistem
kekebalan tubuh selain juga mempengaruhi paru-paru dan jantung. namun, sejumlah studi
terbaru menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil dengan infeksi virus Corona (COVID-
19) hanya punya gejala yang ringan bahkan tidak parah jika dibandingkan dengan populasi
umum. Salah satu riset tentang hal ini dilakukan oleh Priority Study dari University of
California San Francisco.

Penelitian ini melibatkan sekitar 30 wanita hamil di Cina yang terpapar COVID-19.
Hasilnya menunjukkan gejala yang relatif ringan, bahwa semua wanita hamil selamat,
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mereka tampaknya tidak cenderung memiliki penyakit parah, dan tidak ada bukti penularan
kepada bayi selama kehamilan. Penelitian lainnya yang dipublikasikan oleh American
Journal of Obstetrics & Gynecology pada Maret 2020 mengemukakan bahwa tidak ada bukti
konkret yang menunjukkan bahwa wanita hamil lebih rentan terhadap COVID-19
dibandingkan orang lain. Bahkan jika mereka mendapatkan infeksi, para peneliti
menunjukkan bahwa para ibu hamil ini kemungkinan besar tidak mendapatkan komplikasi
parah dari penyakit, seperti pneumonia.

Gangguan psikologi selama kehamilan dalam literasi yang ada telah dikaitkan dengan
berbagai macam komplikasi, seperti kelahiran prematur, berat badan lahir rendah,
pertumbuhan janin terhambat, dan komplikasi pascakelahiran (Durankus & Aksu, 2020).
Selain itu, gangguan psikologis ini juga dikaitkan dengan munculnya hipertensi saat
kehamilan, preeklamsia, serta diabetes gestasional.Sebuah penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya menunjukkan bahwa kecemasan adalah salah satu emosi negatif yang paling
umum selama masa kehamilan, terutama umumnya terjadi pada saat trimester ketiga (Silva
dkk, 2017).

Beberapa penelitian menyebutkan perubahan psikologis ini merupakan salah satu
faktor predisposisi yang menghambat pertumbuhan dan perkembangan janin . Penelitian lain
menyebutkan sebagian besar wanita hamil mengkawatirkan masalah kesehatan mereka dan
janin yang dikandung sepanjang waktu (Phoswa and Khalig, 2020).

Secara umum perubahan fisiologis dan mekanis pada kehamilan meningkatkan
kerentanan terhadap infeksi terutama bila sistem kardiorespirasi terpengaruh, dan
mendorong perkembangan yang cepat hingga gagal napas pada ibu hamil. Adanya
perubahan psikologis ini dapat mempengaruhi ibu hamil selama perawatan sampai dengan
masa pasca persalinan (post partum) (Lim dkk, 2020).

Efek jangka panjang gangguan kesehatan mental yang tidak terobati juga akan
mempengaruhi perawatan kesehatan diri dan janin selama kehamilan. Sehingga sangat
diperlukan strategi untuk mempromosikan tindakan pencegahan dan perawatan sedini
mungkin .Tujuan Mengetahui pengaruh pandemic covid 19 terhadap psikologis ibu hamil,
hal ini sebagai salah satu upaya preventif dan kuratif dalam memberikan asuhan keperawatan
ibu hamil dengan gangguan psikologis. Berbagai permasalahan psikologis yang diketahui
melalui literatur review ini dapat digunakan sebagai acuan dalam studi tinjauan pustaka
suatu penelitian.

Pada kelompok multipara 166 dari 318 ibu hamil yang merupakan multipara, 34,4%
nya menjawab bahwa COVID-19 menyebabkan adanya ketakutan atau kecemasan tambahan
akibat pada periode postpartum dibandingkan persalinan sebelumnya. (Bender dkk,
2020)Sementara 100% dari kelompok wanita mulltipara menyatakan ketakutan atau
kecemasan tentang COVID-19 tidak memengaruhi kemampuan mereka dalam merawat bayi
ataupun kemampuan untuk pulih dari persalinan. Sebanyak 72,4% dari 310 wanita yang
negatif COVID-19 menyatakan hasil tes yang negatif tidak mengubah tingkat ketakutan atau
kecemasan mereka. Sedangkan 27,6% menyatakan adanya kelegaan atau tidak
menyebabkan peningkatan kecemasan setelah hasil tes menunjukan negatif karena tindakan
pencegahan yang telah dilakukan sebelum melahirkan. (Muhamad Dwiky Tantona.2020)

4 dari 10 ibu hamil menyatakan ketakutan dan merasakan kecemasan pada masa
pandemic covid 19.Ibu hamil merasa takut untuk melakukan pemeriksaan kehamilan di
puskesmas maupun posyandu setempat karena ibu hamil takut terpapar virus corona dan ibu
hamil lebih rentan terkena infeksi covid 19 di karena kehamilan dapat mengubah sistem
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kekebalan tubuh.dan ibu hamil juga merasa cemas jika terpapar virus corona atau positif
covid 19 akan menularkan ke bayi atau janin yang akan lahir.dan 6 ibu hamil lainnya
menyatakan selalu mengikuti ptokol kesehatan dengan cara mencuci tangan , memakai
masker jika keluar rumah atau melakukan pemeriksaan kehamilan ke puskesmas atau
posyandu setempat dan mengonsumsi makanan yang sehat dan mengandung gizi.

Menurut peneliti kecemasan ibu hamil terhadap covid 19 menyebabkan ketakutan dan
kecemasan yang berefek jangka panjang bagi gangguan kesehatan ibu hamil itu
sendiri.Gangguan psikologi yang terjadi selama kehamilan seperti kecemasan yang
berlebihan akan membuat pertumbuhan janin terhambat dan kelahiran prematur. Salah satu
factor yang menyebabkan munculnya kecemasan dan depresi pada ibu hamil adalah
dukungan social,dan di puskesmas minas ada beberapa staf yang positif covid 19
mengakibatkan bertambahnya kecemasan ibu hamil yang mengakibatkan ibu hamil menjadi
takut untuk melakukan pemeriksaan di puskesmas minas. Semakin efektif dukungan social
yang diberikan maka gejala kecemasan dan depresi yang dialami ibu hamil akan semakin
rendah.Sehingga peran perawat untuk mencegah ketakutan dan kecemasan bagi ibu hamil
terhadap resiko covid 19 adalah memberikan konsuling bagi ibu hamil dengan menjelaskan
faktor-faktor penyebab covid 19 dan cara mencegah penyakit covid 19.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka permasalahan yang akan
dikaji lebih lanjut dalam penelitian ini adalah “Gambaran kecemasan ibu hamil terhadap
resiko penyakit covid-19 diwilayah kerja Puskesmas Minas tahun 2021” Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui gambaran kecemasan ibu hamil terhadap resiko penyakit Covid-19 di
puskesmas minas tahun 2021

METODE

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain deskriptif
sederhana. Desain penelitian ini tidak melakukan intervensi dari peneliti. Penelitian
untuk melihat, mendeskripsikan dan menggambarkan suatu fenomena kesehatan yang
terjadi di masyarakat (Notoatmojo, 2010). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Gambaran kecemasan ibu hamil terhadap resiko penyakit Covid 19 di puskesmas Minas

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah di lakukan penelitian tentang “gambaran kecemasan ibu hamil terhadap
resiko penyakit covid 19 di wilayah kerja puskesmas minas tahun 2021 yang berlangsung
pada tanggal 29 desember 2020 Hasil penelitian yang di dapat penulis di wilayah kerja
puskesmas minas tahun 2021 dapat di lihat dalam bentuk tabel berikut : karakterristik
responden

Mengidentifikasi karakteristik responden yaitu kecemasan ibu hamil di wilayah kerja
puskesmas minas berjumlah 98 orang, yang meliputi: usia, pendidikan, pekerjaan dilakukan
dengan analisis univariat untuk menggambarkan distribusi frekuensi yaitu sebagai berikut:

Tabel 1
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Golongan Umur di wilayah
kerja puskesmas minas tahun 2021
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No Umur Frekuensi Persentase
1 20-30 50 50,5%
2 30-35 31 30,5%
3 35> 17 19%
Jumlah 98 100%

Sumber : hasil penyebaran kusioner tahun 2020-awal 2021

Berdasarkan tabel dapat di lihat bahwa mayoritas ibu hamil di wilayah kerja
puskesmas minas di jumpai pada golongan umur 20-30 tahun sebanyak 50 orang (50,5%)
golongan umur 30-35tahun sebanyak 31 orang (30,5%)dan golongan umur 35> sebanyak 17
orang (19%)

Tabel 2
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di wilayah kerja
puskesmas minas tahun 2021

No Pekerjaan Frekuensi Persentase
1 SMP 18 18%
2 SMA 52 60%
3 Perguruan tinggi 28 20%
Jumlah 98 100%

Sumber : hasil penyebaran kusioner tahun 2020-awal 2021

Berdasarkan tabel dapat di lihat bahwa mayoritas ibu hamil di wilayah kerja
puskesmas minas yang berpendidikan SMP sebanyak 18 orang (18%) ,SMA sebanyak 50
orang dan minoritas perguruan tinggi sebanyak 20 (20%).

Tabel 3
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan wilayah kerja
puskesmas minas tahun 2021

No Jenis Pekerjaan Frekuensi Persentase

1. PNS 7 7.2%

2. Pegawai Swasta 22 22,8%

3. Ibu Rumah Tangga 69 68,0%
Jumlah 98 100

Sumber : hasil penyebaran Kusioner tahun 2020-awal 2021

Berdasarkan tabel dapat di lihat bahwa mayoritas ibu hamil di wilayah kerja
puskesmas minas bekerja sebagai ibu rumah tangga sebanyak 69 orang ( 68,9%) dan
minoritas PNS sebanyak 7 orang (7.2%) dan pegawai swasta sebanyak 22 orang (22,8%)

Tabel 4.
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Distribusi Frekuensi Responden kecemasan ibu hamil terhadap resiko
penyakit covid 19 di wilayah kerja puskesmas minas tahun 2021

No Gejala kecemasan Frekuensi Persentase
1 tidak ada 18 20%
2 Ringan 51 50,5%
3 Sedang 29 29,5%
4 Berat 0 -
5 berat sekali 0 -
Jumlah 98 100%

Sumber : hasil penyebaran kusioner tahun 2020-awal 2021

Berdasarkan tabel dapat di lihat bahwa mayoritas ibu hamil di wilayah kerja puskesmas
minas tahun 2021 mempunyai gejala kecemasan ringan yang cukup banyak yaitu sebanyak 51
orang (50,5%),gejala kecemasan sedang sebanyak 29 orang (29,5%),gejala kecemasan tidak ada
sebanyak 18 orang (20%) dan gejala berat dan berat sekali tidak ada (0%).

Pembahasan

Menurut Mardjun (2019,) Pembahasan mengenai kecemasan ibu hamil
terhadap resiko penyakit covid 19 di wilayah kerja puskesmas minas tahun 2021, Hal ini
sesuai dengan studi yang melaporkan bahwa ibu hamil yang mengalami kecemasan saat
pandemi COVID-19 mencapai 63-68 %. Data menggambarkan bahwa 40 % Dokter Obstetri
Ginekologi pernah dihubungi oleh lebih dari sepuluh ibu hamil, karena kecemasan terkait
COVID-19 (Nanjundaswamy et al., 2020) ,sebagai berikut:

1.Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa dari 98 ibu hamil di wilayah kerja
puskesmas minas tahun 2021, sebagian besar dengan umur 20-35 tahun berjumlah 50
orang (50,5%), Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Mardjun (2019)
menunjukkan bahwa umur responden sebagian besar antara 20-35 tahun yang tergolong
usia muda. Manuaba (2017) menyatakan bahwa usia muda lebih mudah mengalami
cemas, karena kesiapan mental dan jiwa yang belum matang serta kurangnya
pengalaman. Menurut Notoatmodjo (2015) juga menjelaskan semakin cukup umur,
tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berfikir sehingga
semakin matang cara berpikirnya yang membuat individu tersebut siap melahirkan
anaknya dalam kondisi apapun. Sehingga peneliti berasumsi responden sebagian besar
tergolong masih usia muda yang berdampak mengalami cemas di masa pandemi Covid-

19 sehingga berdampak pada kecemasan ibu hamil itu sendiri.
Hasil penelitian dari 98 ibu hamil di wilayah kerja puskesmas minas tahun
2021, sebagian besar pendidikan tamat SMA berjumlah 52 orang (60%) , Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian Arfiah (2017) menunjukkan bahwa sebagian
besar responden dengan pendidikan terakhirnya adalah SMA. Menurut Notoatmodjo
(2015) semakin tinggi tingkat pendidikan maka akan semakin mudah seseorang
menerima hal yang baru dan akan mudah menyesuaikan diri. Semakin tinggi
pendidikan seseorang semakin mudah pula ia menerima informasi dan akhirnya makin
banyak pula pengetahuan yang dimilikinya. Sebaliknya, jika tingkat pendidikan
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seseorang rendah, itu akan menghambat perkembangan perilakunya terhadap
penerimaan informasi dan pengetahuan yang baru. Rendahnya tingkat pengetahuan
responden baik tentang ASI maupun Covid-19 memungkinkan kurangnya wawasan
pengetahuan yang dimiliki responden, sehingga responden rentang mengalami
kecemasan.

Responden pendidikan rendah terkadang sulit menerima penjelasan tentang masa
pandemic dan tingkat pendidikan yang baik akan mudah dalam menerima informasi
terutama tentang pemenuhan kebutuhan nutrisi ketika hamil. Pada umumnya ibu yang
berpendidikan sedang sampai tinggi dapat menerima hal- hal yang baru dan dapat
menerima perubahan untuk memelihara kesehatan khususnya tentangcovid 19. Mereka
bisa terdorong untuk mencari tahu,mencari pengalaman sehingga informasi yang
diperoleh akan menjadi pengetahuan dan diterapkan pada kehidupannya.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa dari 98 ibu hamil di wilyah kerja
puskesmas minas tahun 2021, sebagian besar pekerjaan sebagai IRT sebanyak 69 orang
(68%). Linawaty (2012) menyatakan pekerjaan seseorang dapat berdampak pada faktor
pendapatan atau penghasilan keluarga sehingga dapat mempengaruhi tingkat
kecemasan anggota keluarganya, karena adanya beban moril yang harus di tanggung
oleh setiap anggota keluarga untuk dapat mencukupi kebutuhan hidup keluarga.
Keluarga yang memiliki pekerjaan dan pendapatan akan menjadi sistem pendukung
untuk kesehatan jiwa masing-masing anggotanya, demikian sebaliknya jika jumlah
pendapatan berkurang atau memang tidak mencukupi dalam setiap bulannya akan
memunculkan stressor pada setiap anggotanya. Pada umumnya bekerja merupakan
kegiatan yang menyita waktu. Bekerja bagi ibu-ibu akan mempunyai pengaruh terhadap
kehidupan keluarga. Tugas seorang ibu rumah tangga sangat banyak diantaranya yaitu
memasak, mencuci, mengurus suami. Sehingga peneliti berasumsi, responden yang
memiliki banyak kesibukan dirumah ditambah dimasa masa pandemi Covid-19
suaminya tidak bekerja dapat berdampak pada kecemasan.

2. kecemasan ibu hamil terhadap resiko penyakit covid 19 di

wilayah kerja puskesmas minas tahun 2021.

Berdasarkan tanggapan atas pertanyaan dalam analisis dari kuesioner yang
telah di lakukan di ketahui ibu hamil sebagian besar merasa cemas tentang berita
penderita Covid-19 semakin bertambah dan penularan Covid-19. Berdasarkan hasil
penelitian diperoleh bahwa kecemasan pandemi Covid- 19 pada 98 ibu hamil di
wilayah kerja puskesmas minas tahun 2021, sebagian besar mengalami cemas ringan
sebanyak 51 orang (50,5%), tidak cemas sebanyak 18 orang (20%)dan cemas sedang
sebanyak 29 orang (29,5%),dikarenakan khawatir pada petugas yang membantu
melahirkan tidak menggunakan APD (masker, fice shield dan sarung tangan), takut
keluar rumah dan tidak sanggup membeli makanan bergizi selama Covid-19..

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Fadli (2020) yang menunjukkan
bahwa sebagian besar responden mengalami kecemasan dalam pencegahan Covid-
19. Penelitian Yono (2020) menunjukkan bahwa sebagian besar responden
mengalami kecemasan saat pandemi Covid-19 meliputi berkurangnya penghasilan
dan takut tertular Covid-19. Begitu pula Penelitian Buana (2020) menunjukkan
bahwa sebagian besar responden mengalami kecemasan dalam menghadapi pandemi
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Covid 19. Selain itu, proses psikologis pada ibu hamil sudah dimulai sejak masa
kehamilan. Ibu hamil akan mengalami perubahan psikologis yang nyata sehingga
diperlukan adaptasi. Proses adaptasi yang kurang baik dapat menyebabkan stress
atau kecemasan

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai kecemasan ibu hamil terhadap
resiko penyakit covid 19 di wilayah kerja puskesmas minas tahun 2021,di simpulkan
sebagai berikut: Sebagian besar responden berumur 20-35 tahun berjumlah 50 orang
(50,0%)pendidikan tamat SMA berjumlah 52 orang (60,0%), pekerjaan sebagai IRT
berjumlah 69 orang (68,0%). Sebagian besar responden mengalami kecemasan ringan
sebanyak 50 orang (50,5%) dan tidak cemas cemas terhadap kondisi Covid-19 sebanyak
19 orang (20%).
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